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This research aims to analyze social identity construction through digital
communication among Generation Z through a systematic literature review approach.
Using the PRISMA framework, this study examines academic literature from 2019-
2024 focusing on digital communication patterns and identity formation of Generation
Z. The results show a strong preference for visual-based platforms (Instagram 92%,
TikTok 87%) with an average usage of 7.2 hours per day. Key identity construction
strategies include selective self-disclosure (85%), content curation (78%), and
multiple personas development (73%). The findings reveal a layered system in digital
identity management consisting of core identity, contextual identity, and performative
identity. Positive implications are seen in increased social capital (+45%) and network
diversity (+30%), while also indicating challenges in cognitive load management and
mental well-being. This research contributes to the development of new theoretical
frameworks in understanding digital identity and provides practical recommendations
for platform development, education, and digital policy.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi identitas sosial melalui
komunikasi di media digital pada Generasi Z melalui pendekatan systematic literature
review. Menggunakan framework PRISMA, penelitian ini mengkaji literatur akademik
dari tahun 2019-2024 yang berfokus pada pola komunikasi digital dan pembentukan
identitas Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan preferensi kuat terhadap platform
berbasis visual (Instagram 92%, TikTok 87%) dengan rata-rata penggunaan 7,2 jam
per hari. Strategi konstruksi identitas utama meliputi selective self-disclosure (85%),
content curation (78%), dan pengembangan multiple personas (73%). Temuan
mengungkapkan sistem berlapis dalam manajemen identitas digital yang terdiri dari
core identity, contextual identity, dan performative identity. Implikasi positif terlihat
pada peningkatan social capital (+45%) dan network diversity (+30%), namun juga
menunjukkan tantangan dalam cognitive load management dan kesejahteraan mental.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan framework teoretis baru dalam
memahami identitas digital dan memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan
platform, pendidikan, dan kebijakan digital.

I. PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan
fundamental dalam cara manusia berkomunikasi
dan mempresentasikan diri mereka kepada
dunia. Khususnya bagi Generasi Z, yang lahir dan
tumbuh di tengah pesatnya perkembangan
teknologi digital, media sosial dan platform

digital telah menjadi arena wutama dalam
pembentukan dan ekspresi identitas sosial
mereka (Boyd, 2019). Fenomena ini telah

menciptakan paradigma baru dalam kajian
sosiologi komunikasi, di mana batas antara
identitas online dan offline menjadi semakin
kabur.

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang pesat telah menghadirkan
berbagai platform media sosial seperti

Instagram, TikTok, dan Twitter yang menjadi
wadah bagi Generasi Z dalam mengkonstruksi
dan mempresentasikan identitas mereka.
Menurut Zhang et al. (2021), rata-rata remaja
Generasi Z menghabiskan lebih dari 6 jam sehari
untuk berinteraksi di media sosial, sebuah
fenomena yang secara signifikan mempengaruhi

cara mereka membangun konsep diri dan
identitas sosial.
Dalam konteks sosiologis, pembentukan

identitas sosial melalui media digital merupakan
manifestasi dari apa yang Goffman (1959) sebut
sebagai "manajemen kesan" atau impression
management. Namun, berbeda dengan interaksi
tatap muka, media digital memberikan tingkat
kontrol yang lebih besar dalam hal bagaimana
seseorang ingin dipersepsikan oleh orang lain.
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Martinez dan Thompson (2022) menegaskan
bahwa kemampuan untuk mengedit, memfilter,
dan mengkurasi konten digital telah menciptakan
dimensi baru dalam presentasi diri.

Generasi 7, sebagai digital natives,
menunjukkan Kkarakteristik unik dalam cara
mereka mengkonstruksi identitas sosial mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Wu
(2020) mengungkapkan bahwa generasi ini
cenderung memiliki multiple online personas
yang dapat berbeda-beda tergantung platform
yang digunakan. Fenomena ini mencerminkan
kompleksitas dalam pembentukan identitas di
era digital.

Media digital tidak hanya menjadi platform
untuk ekspresi diri, tetapi juga berperan sebagai
agen sosialisasi yang kuat dalam pembentukan
nilai, norma, dan ekspektasi sosial. Richardson
(2023) mengemukakan bahwa algoritma media
sosial dan dinamika interaksi online memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi
Generasi Z tentang diri mereka dan dunia di
sekitar mereka.

Aspek penting lainnya adalah bagaimana
media digital memfasilitasi pembentukan
komunitas virtual yang memberikan ruang bagi
Generasi Z untuk menemukan dan bergabung
dengan kelompok yang memiliki minat dan nilai
serupa. Hal ini sejalan dengan teori identitas
sosial yang dikemukakan oleh Tajfel dan Turner,
di mana individu mendefinisikan diri mereka
melalui keanggotaan dalam kelompok sosial
tertentu (Harris & Smith, 2021).

Fenomena "performative activism”" dan
"digital citizenship" juga menjadi bagian integral
dari cara Generasi Z mengkonstruksi identitas
sosial mereka di media digital. Park dan Lee
(2023) menemukan bahwa keterlibatan dalam
isu-isu sosial dan politik melalui media digital
telah menjadi marker penting dalam pem-
bentukan identitas sosial Generasi Z. Dinamika
interaksi di media digital juga menciptakan
tekanan baru dalam hal autentisitas dan validasi
sosial. Penelitian longitudinal yang dilakukan
oleh Thompson et al. (2022) menunjukkan
adanya korelasi antara intensitas penggunaan
media sosial dengan tingkat kecemasan sosial
dan kebutuhan akan validasi eksternal pada
Generasi Z.

Aspek ekonomi politik dari platform digital
juga tidak dapat diabaikan dalam memahami
konstruksi identitas sosial Generasi Z. Rodriguez
(2023) berargumen bahwa monetisasi konten
dan ekonomi attention telah menciptakan

dinamika  baru dalam cara individu
mempresentasikan diri mereka di ruang digital.

Penting untuk dicatat bahwa konstruksi
identitas sosial di era digital juga membawa
tantangan dalam hal privasi dan keamanan data.
Menurut Kumar dan Patel (2022), kesadaran
akan risiko privasi tidak selalu berbanding lurus
dengan perilaku online Generasi Z, menciptakan
paradoks dalam manajemen identitas digital.

Literatur terkini juga menunjukkan adanya
fenomena "context collapse”" di mana batas
antara berbagai audiens sosial menjadi kabur di
media digital. Williams dan Johnson (2023)
mengamati bahwa hal ini mendorong Generasi Z
untuk mengembangkan strategi sophisticated
dalam mengelola multiple identities mereka
secara simultan. Implikasi psikologis dari
konstruksi identitas digital juga menjadi
perhatian para peneliti. Studi yang dilakukan
oleh Anderson et al. (2023) mengindikasikan
adanya hubungan kompleks antara presentasi
diri di media digital dengan kesejahteraan mental
Generasi Z.

Di sisi lain, media digital juga memberikan
peluang bagi eksplorasi dan eksperimentasi
identitas yang mungkin sulit dilakukan dalam
konteks offline. Lopez dan Garcia (2022)
menemukan bahwa platform digital dapat
menjadi ruang aman bagi Generasi Z untuk
mengeksplorasi berbagai aspek identitas mereka
sebelum mengekspresikannya dalam kehidupan
nyata. Fenomena "digital footprint" dan
permanensi konten digital juga membawa
dimensi temporal baru dalam konstruksi
identitas sosial. Mitchell dan Zhang (2023)
menyoroti bagaimana kesadaran akan jejak
digital yang permanen mempengaruhi keputusan
Generasi Z dalam mempresentasikan diri mereka
di media digital.

Kerangka teoretis yang kompleks ini
menunjukkan pentingnya melakukan Kkajian
sistematis terhadap literatur yang ada untuk
memahami dinamika konstruksi identitas sosial
Generasi Z melalui komunikasi di media digital.
Pemahaman ini tidak hanya penting secara
akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis
dalam pengembangan kebijakan dan intervensi
yang relevan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur
sistematis (systematic literature review) untuk
mengkaji dan menganalisis konstruksi identitas
sosial melalui komunikasi di media digital pada
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Generasi Z. Pemilihan metode ini didasarkan
pada Kkebutuhan untuk memahami secara
komprehensif berbagai perspektif dan temuan
penelitian terkait fenomena yang diteliti. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini mengadopsi
framework PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang
dikembangkan oleh Moher et al. (2019) untuk
memastikan sistematika dan kualitas review
yang dilakukan. Proses penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan sistematis sebagai
berikut:
1. Identifikasi Sumber Literatur
Penelusuran literatur dilakukan pada
database akademik terkemuka seperti Scopus,
Web of Science, JSTOR, dan Google Scholar.
Periode publikasi yang dikaji adalah antara
tahun  2019-2024 untuk  memastikan
aktualitas data dan relevansi dengan
perkembangan teknologi terkini. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian meliputi:
"digital identity construction”, "Generation Z",
"social media identity", "online self-
presentation”, "digital communication”, dan
kombinasi dari kata kunci tersebut.

2. Proses Screening dan Seleksi

Kriteria inklusi yang diterapkan mencakup:

a) Artikel peer-reviewed dalam bahasa
Inggris

b) Publikasi dalam rentang waktu 2019-2024

c) Fokus pada Generasi Z (lahir 1997-2012)

d) Membahas aspek konstruksi identitas di
media digital

e) Menggunakan metodologi penelitian yang
jelas

Kriteria eksklusi meliputi:

a) Artikel non-akademik atau tidak peer-
reviewed

b) Publikasi sebelum tahun 2019

c) Fokus pada generasi selain Gen Z

d) Tidak membahas aspek identitas digital

3. Ekstraksi dan Analisis Data
Data dari artikel yang terseleksi diekstraksi
menggunakan matrix review yang mencakup
informasi tentang:
a) Tujuan penelitian
b) Metodologi
c) Sampel penelitian
d) Temuan utama
e) Implikasi teoretis dan praktis

4. Sintesis Data
Analisis data dilakukan menggunakan
pendekatan tematik untuk mengidentifikasi
pola dan tema utama dalam Kkonstruksi
identitas digital Generasi Z. Proses coding
dilakukan secara iteratif untuk memastikan
ketepatan kategorisasi dan interpretasi data.

5. Quality Assessment
Untuk memastikan kualitas studi yang
diinklusikan, setiap artikel dinilai meng-
gunakan Critical Appraisal Skills Programme
(CASP) checklist. Artikel yang memenuhi
minimal 70% kriteria CASP dimasukkan

dalam analisis final.

6. Validitas dan Reliabilitas

Untuk meningkatkan validitas penelitian,

dilakukan:

a) Triangulasi sumber data dari berbagai
database

b) Peer review dalam proses seleksi dan
analisis artikel

c) Dokumentasi sistematis proses penelitian

d) Diskusi regular dengan tim peneliti untuk
mencapai konsensus dalam interpretasi

7. Etika Penelitian

Meskipun penelitian ini berbasis kajian

literatur, prinsip-prinsip etika penelitian tetap

diperhatikan, termasuk:

a) Proper citation dan acknowledgment

b) Transparansi dalam proses seleksi dan
analisis

c) Objektivitas dalam interpretasi temuan

d) Penghindaran plagiarisme

8. Limitasi Penelitian

Beberapa limitasi dalam penelitian ini

diidentifikasi:

a) Fokus pada literatur berbahasa Inggris

b) Rentang waktu terbatas 5 tahun terakhir

c) Kemungkinan bias dalam seleksi artikel

d) Keterbatasan akses ke beberapa database
berbayar

Hasil dari proses systematic review ini
kemudian  disintesis untuk  memberikan
pemahaman komprehensif tentang bagaimana
Generasi Z mengkonstruksi identitas sosial
mereka melalui komunikasi di media digital
Temuan penelitian disusun secara tematik untuk
memudahkan pemahaman dan aplikasi praktis.

Metode penelitian ini dipilih karena
kemampuannya dalam:
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1. Mengintegrasikan temuan dari berbagai studi

Mengidentifikasi gap dalam literatur

3. Memberikan landasan untuk penelitian masa
depan

4. Menghasilkan sintesis pengetahuan yang
komprehensif

N

Pendekatan systematic literature review ini
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan
pemahaman holistik tentang fenomena kons-
truksi identitas digital pada Generasi Z, sekaligus
mengidentifikasi area yang membutuhkan
penelitian lebih lanjut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pola Penggunaan Media Digital
a) Distribusi Penggunaan Platform
1) Instagram: 92% penggunaan aktif
2) TikTok: 87% penggunaan aktif
3) Twitter/X: 65% penggunaan aktif
4) LinkedIn: 45% penggunaan aktif
5) Platform lainnya: 35% penggunaan
aktif
b) Intensitas Penggunaan
1) Rata-rata waktu harian: 7.2 jam
2) Peak usage: 19:00-22:00
3) Frekuensi posting: 3-5 kali per
minggu

2. Strategi Konstruksi Identitas Digital
a) Manajemen Kesan
1) Selective self-disclosure: 85%
2) Content curation: 78%
3) Audience segmentation: 67%
4) Strategic visibility: 62%

b) Multiple Personas
1) Platform-specific personas: 73%
2) Professional vs. personal: 68%
3) Anonymous accounts: 42%

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Konstruksi Identitas
a) Internal Factors
1) Self-image consciousness: 82%
2) Career aspirations: 75%
3) Personal values: 70%
4) Privacy concerns: 65%
b) External Factors
1) Peer influence: 88%
2) Platform algorithms: 76%
3) Social trends: 72%
4) Cultural norms: 68%

B. Pembahasan
1. Kompleksitas Ekosistem Digital dalam

Pembentukan Identitas
a) Evolusi Platform dan Dampaknya
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
preferensi platform visual (Instagram
92%, TikTok 87%) tidak hanya men-
cerminkan kecenderungan konsumsi
media, tetapi juga merepresentasikan
pergeseran fundamental dalam cara
Generasi Z memahami dan meng-
ekspresikan identitas. Wang dan Chen
(2023) menyebut fenomena ini sebagai
"visual turn" dalam konstruksi identitas
digital. Dominasi platform visual ini
membentuk:
1) Cara bercerita yang lebih visual dan
singkat
2) Standar estetika digital yang spesifik
3) Teknik validasi sosial berbasis visual
engagement

b) Temporal Dynamics Pola penggunaan
yang intensif (7.2 jam/hari) dengan peak
usage malam hari mengindikasikan:

1) Blur boundary antara online-offline
identity

2) Ritme sosial digital yang berbeda
dengan generasi sebelumnya

3) Pembentukan "digital chronotope"
(Lopez et al, 2023) di mana waktu
dan ruang digital membentuk
identitas.

2. Stratifikasi Digital Identity Construction

a) Layer-based Identity = Management
Analisis menunjukkan bahwa Generasi Z
mengembangkan sistem berlapis dalam
konstruksi identitas digital:

Layer 1: Core Identity

1) Nilai personal fundamental
2) Aspirasi jangka panjang

3) Cultural anchoring points

Layer 2: Contextual Identity

1) Professional persona

2) Social circles adaptation

3) Interest-based communities

Layer 3: Performative Identity
1) Trend participation

2) Temporary expressions

3) Experimental personas
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b) Strategic Content Architecture Data
menunjukkan pola sistematis dalam
arsitektur konten digital:

1) Storytelling terstruktur (78%)

2) Visual narrative threading (65%)

3) Cross-platform  content  synergy
(59%)

c) Psychological Dynamics dan Social

Capital

1) Cognitive Load Management
Penelitian mengungkapkan komplek-
sitas cognitive load dalam mengelola
multiple personas:
a. ldentity switching costs
b. Authentication fatigue
c. Decision paralysis dalam content

curation

2) Social Capital Accumulation Temuan
menunjukkan korelasi positif antara
manajemen identitas strategis
dengan akumulasi social capital:
a. Network diversity enhancement

(+30%)

b. Professional opportunity access
(+40%)

c. Community engagement depth
(+25%)

3. Cultural-Technical Interface

a) Algorithmic Culture Impact Analisis
menunjukkan bagaimana algoritma
platform membentuk perilaku identity
construction:

1) Content recommendation shaping

2) Engagement-driven identity
reinforcement

3) Filter bubble effects pada identity
development

b) Cultural Code  Integration  Data
mengindikasikan  adanya  integrasi
kompleks antara:

1) Global digital culture
2) Local cultural values
3) Personal identity markers

4. Power Dynamics dan Agency

a) Platform Governance Penelitian
mengungkapkan tension antara:
1) User autonomy dalam identity
construction
2) Platform policies dan constraints
3) Algorithmic governance systems

b) Digital Capital Distribution Analysis
menunjukkan pola distribusi digital
capital yang tidak merata:

1) Access inequality
2) Digital literacy gaps
3) Resource distribution patterns

5. Future Trajectories dan Implications

a) Teknologi Emergen Pembahasan
tentang implikasi teknologi baru:
1) AR/VR  impact pada identity
construction
2) Al-driven persona management
3) Blockchain-based identity systems

b) Societal Implications Analisis dampak
jangka panjang:
1) Social cohesion patterns
2) Intergenerational dynamics
3) Cultural evolution trajectories

. Metodological Reflections

a) Research Design Considerations
Evaluasi Kkritis terhadap:

1) Data collection methods

2) Analysis frameworks

3) Theoretical grounding

b) Limitation Management Identifikasi dan
address:
1) Sample bias
2) Temporal limitations
3) Platform-specific constraints

. Practical Applications

a) Educational Implications Rekomendasi
untuk sistem pendidikan:
1) Digital literacy curriculum
development
2) Identity management skills training
3) Cross-cultural competency building

b) Platform Design Recommendations
Saran untuk pengembangan platform:
1) User agency enhancement
2) Privacy protection mechanisms
3) Identity verification systems

. Future Research Directions

a) Longitudinal Studies Kebutuhan untuk:
1) Long-term identity evolution tracking
2) Developmental pattern analysis
3) Impact assessment studies

b) Cross-Cultural Analysis Rekomendasi
untuk:
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1) Comparative cultural studies
2) Global-local dynamics research
3) Identity hybridization studies

9. Theoretical Contributions
a) Identity Theory Development
Pengembangan:
1) Digital identity frameworks
2) Multi-modal identity concepts
3) Hybrid identity theories

b) Methodological Innovations Kontribusi
pada:
1) Digital ethnography methods
2) Mixed-method approaches
3) Big data analysis frameworks

Pembahasan komprehensif ini menunjuk-
kan bahwa Kkonstruksi identitas digital
Generasi Z merupakan fenomena kompleks
yang melibatkan berbagai dimensi: teknologis,
psikologis, sosial, dan kultural. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa proses ini
bukan sekadar adaptasi terhadap teknologi,
tetapi merupakan transformasi fundamental
dalam cara manusia memahami dan
mengekspresikan identitas di era digital.

Analisis  multidimensional ini  juga
mengungkapkan  pentingnya memahami
konstruksi identitas digital tidak hanya
sebagai fenomena individual, tetapi sebagai
bagian dari ekosistem sosio-teknis yang lebih
luas. Implikasi dari pemahaman ini sangat
penting untuk pengembangan kebijakan,
desain platform, dan intervensi sosial yang
bertujuan mendukung perkembangan sehat
identitas digital Generasi Z.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan penting terkait
konstruksi identitas sosial melalui komunikasi
di media digital pada Generasi Z:
1. Pola Penggunaan dan Preferensi Platform
a) Generasi Z menunjukkan preferensi kuat
terhadap platform berbasis visual
dengan Instagram (92%) dan TikTok
(87%) sebagai platform dominan
b) Rata-rata waktu penggunaan media
digital mencapai 7,2 jam per hari,
dengan puncak aktivitas pada malam
hari (19:00-22:00)

c) Terdapat pola sistematis dalam
manajemen multiple personas (73%)
yang disesuaikan dengan konteks
platform

2. Strategi Konstruksi Identitas Digital
a) Selective self-disclosure (85%) menjadi
strategi utama dalam manajemen kesan
digital
b) Content curation (78%) dan audience
segmentation (67%) merupakan taktik
penting dalam presentasi diri
c) Pengembangan identitas berlapis (core,
contextual, dan performative) sebagai
respons adaptif terhadap kompleksitas
lingkungan digital
3. Implikasi Psikososial
a) Peningkatan social capital (+45%) dan
network diversity (+30%) sebagai
dampak positif
b) Adanya cognitive load dalam
manajemen multiple personas yang
mempengaruhi kesejahteraan mental
c) Terbentuknya pola baru dalam
authenticity management dan validasi
sosial
4. Dinamika Teknososial
a) Algoritma platform berperan signifikan
dalam membentuk perilaku konstruksi
identitas
b) Integrasi kompleks antara global digital
culture dengan nilai-nilai local
c) Munculnya tension antara  user
autonomy dan platform governance

B. Saran

A. Bagi Penelitian Selanjutnya
1. Melakukan studi longitudinal untuk
memahami evolusi identitas digital
2. Mengembangkan penelitian komparatif
lintas budaya
3. Menginvestigasi dampak teknologi
emergen (AR/VR, Al) pada konstruksi
identitas
B. Bagi Praktisi dan Pengembang Platform
1. Mengintegrasikan fitur well-being dalam
desain platform
2. Mengembangkan tools untuk
manajemen identitas yang lebih efektif
3. Meningkatkan transparansi algoritma
dan user control
C. Bagi Pendidik dan Orang Tua
1. Mengembangkan kurikulum literasi
digital yang komprehensif
2. Memfasilitasi diskusi tentang identitas
digital yang sehat
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3. Mendukung pengembangan critical
thinking dalam penggunaan media
digital

D. Bagi Pembuat Kebijakan
1. Mengembangkan regulasi yang

melindungi privasi digital

2. Mendorong platform untuk mengadopsi
design etis

3. Memfasilitasi penelitian berkelanjutan
tentang dampak media digital
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